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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the influence of leadership style, compensation and 

work environment on employee performance at PT. Surya Logistik Internasional. The population and 
sample in this study were 50 employees of PT. Surya Logistik Internasional. The sample in this study 
used a non-probability sampling technique or saturated sample. Yhe type of data in this study were 
primary and secondary data. Data collection was carried out by distributing questionnaires via Google 
Form. The results of this study indicate that leadership style has a significant effect on employee 
performance, compensation and work environment have no significant effect on employee performance.   

Keywords : Leadership Style, Compensation, Work Environment, Employee Performance. 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Surya Logistik 
Internasional. Populasi dan sampel pada penelitian ini merupakan karyawan PT. Surya Logistik 
Internasional sebanyak 50 karyawan. Sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik non-
probability sampling atau sampel jenuh. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner melalui Google Form. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh peran karyawan atau 

sumber daya manusia dalam menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Sumber daya manusia dianggap sebagai salah satu aset terpenting bagi 

organisasi, sebab tanpa tenaga kerja yang berkualitas, organisasi akan sulit untuk bersaing 

dan bertahan. Dalam organisasi baik secara sektor pemerintah maupun sektor swasta 

merupakan tempat yang menaungi Sumber Daya Manusia (SDM) untuk bekerja secara baik 

dan saling berhubungan dan tergabung dalam struktur untuk pencapai tujuan bersama. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen penting yang harus dikelola secara 

efektif oleh perusahaan. Di mana pengelolaan sumber daya manusia ini perlu dilakukan 

secara profesional agar mampu menciptakan tenaga kerja yang kompeten, sehingga kinerja 

baik secara individu mau pun perusahaan dapat ditingkatkan. 

Kinerja sumber daya manusia merupakan istilah yang berasal dari kata Job 

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai seseorang). Konsep ini merupakan hasil kerja yang nyata, dapat diamati, dan diukur 
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sesuai tanggung jawab yang diemban (Tika, 2020). Kinerja tidak hanya menggambarkan 

hasil akhir dari suatu pekerjaan, tetapi juga mencakup uraian mengenai bagaimana proses 

pekerjaan itu dijalankan. Kinerja dapat diartikan sebagai tingkat kemajuan atau pencapaian 

seseorang dalam menyelesaikan berbagai tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya, baik secara individu maupun dalam sebuah kelompok, sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing atau bagaimana seseorang seharusnya bekerja dan 

bertindak sesuai tugas yang telah dibagikan kepadanya, selain itu, kinerja juga melibatkan 

aspek kuantitas dan kualitas hasil kerja yang diperoleh, serta efisien waktu yang digunakan 

dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut (Syawaludin et al., 2024). Kinerja adalah 

kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk melaksanakan tugas dan 

menyelesaikannya dengan baik sesuai dengan tanggung jawab, serta menghasilkan output 

yang sesuai dengan harapan (Sari et al., 2021). Kinerja karyawan dalam praktiknya sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain gaya kepemimpinan, semangat kerja, 

kompensasi dan kepuasan kerja.  

Faktor utama yang sangat menentukan keberhasilan kinerja, khususnya bagi para 

karyawan, adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Kepemimpinan sendiri dapat diartikan sebagai metode atau cara seorang pemimpin dalam 

membimbing, mengarahkan, serta memengaruhi bawahannya (Syawaludin et al., 2024). 

Kepemimpinan adalah seni atau proses mendorong orang lain sehingga mereka akan 

melaksanakan sesuatu yang pemimpin inginkan (Yuliandawati & Anada, 2023). Gaya 

kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. Gaya 

kepemimpinan dalam organisasi akan berdampak mempunyai pengaruh yang berbeda pula 

pada partisipasi individu dan perilaku kelompok (Buulolo, 2021). Kepemimpinan yang 

dibutuhkan dalam perusahaan adalah seorang pemimpin yang mampu mengarahkan serta 

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan secara maksimal. Selain aspek 

kepemimpinan, perusahaan juga perlu memperhatikan pemberian kompensasi kepada 

karyawan.  

Salah satu fungsi yang penting dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) 

adalah kompensasi. Karena kompensasi adalah salah satu aspek yang paling sensitif di 

dalam hubungan kerja, kasus yang terjadi di tempat kerja mengandung masalah 

kompensasi dan berbagai segi yang berkaitan, seperti tunjangan, kenaikan kompensasi, 

struktur kompensasi dan skala kompensasi. Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa 

yang diterima oleh pegawai sebagai hasil dari pekerjaan mereka, yang bisa berupa gaji, 

bonus, insentif, dan tunjangan lainnya (Zannah et al., 2024). Kompensasi dapat 

didefinisikan sebagai bentuk pendapatan, baik berupa uang maupun barang, yang diberikan 

secara langsung maupun tidak langsung kepada karyawan sebagai balasan atau imbalan 

atas kontribusi dan jasa yang telah mereka berikan kepada perusahaan (Digdowiseiso & 

Dwi Seftia, 2021). Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima dari perusahaannya 

sebagai akibat dari jasa/tenaga yang telah diberikan pada perusahaan tersebut (Supriyono, 

2021).  

Lingkungan kerja menjadi salah satu elemen yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja merupakan tempat dimana pegawai menjalankan 

pekerjaannya atau aktivitas sehari – hari di kantor (Ardhianti & Susanty, 2020). Lingkungan 
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kerja yang mendukung menciptakan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk 

bekerja secara efektif. Lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat sebuah 

kelompok yang di mana di dalamnya dilengkapi berbagai fasilitas pendukung untuk 

mendukung pencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan (Sarip & 

Mustangin, 2023). Ketika seorang karyawan bekerja dalam suasana lingkungan yang 

nyaman dan kondusif, hal ini dapat mendorong pekerja untuk memberikan upaya sebaik 

mungkin sehingga hasil kerja yang dicapai dapat berada pada tingkat yang optimal (Fauzi 

& Suryani, 2023). Lingkungan kerja menciptakan kenyamanan tinggi bagi karyawan. Rasa 

nyaman ini meningkatkan fokus dan motivasi mereka dalam bekerja, sehingga mendorong 

karyawan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik berkat dukungan dari lingkungan 

sekitar. Lingkungan kerja mengacu pada kondisi di mana karyawan melaksanakan tugasnya 

setiap hari. Ada kalanya setiap karyawan mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan 

kenyamanan dalam bekerja. Karena ketika mereka merasa nyaman, mereka cenderung 

menjalankan pekerjaan dengan sepenuh hati tanpa keluhan (Amelia et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan survey 

dengan mengambil dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

data. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang digunakan yaitu Gaya 

Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2), Lingkungan (X3) dan Kinerja Karyawan (Y). Pada 

penelitian ini menggunakan teknik sampling non-probability sampling yaitu sampel jenuh. 

Dimana teknik ini digunakan ketika semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, 

sehingga tidak ada pemilihan secara acak yang dilakukan. Dengan jumlah sampel sebanyak 

50 responden, dimana responden tersebut merupakan karyawan PT. Surya Logistik 

Internasional. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner. 

Dalam penelitian ini kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari 

5 pilihan jawaban yaitu dimulai dari STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), R (ragu-

ragu), S (setuju) hingga SS (sangat setuju).  

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah melakukan analisis. Dalam 

melakukan analisis penulis menggunakan sebuah aplikasi untuk mengolah data yaitu SPSS. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, penulis menggunakan empat alat uji yaitu validitas, 

reabilitas, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda. Hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya 

Logistik Internasional.  

H2: Kompensasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Logistik 

Internasional. 

H3: Lingkungan Kerja Dapat Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Surya Logistik Internasional.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen 
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Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Nilai yang signifikan dapat diketahui jika suatu model memiliki nilai dibawah 0,05 atau 5%. 

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item 

pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Jumlah data (n) = 

50, dan didapat df = 50 – 2, maka didapat r tabel sebesar 0,2787. 

Tabel 1. Hasil  Uji Validitas 

Kinerja Karyawan 

Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

Instrumen 1 0,659 0,2787 Valid 

Instrumen 2 0,754 0,2787 Valid 

Instrumen 3 0,396 0,2787 Valid 

Instrumen 4 0,780 0,2787 Valid 

Instrumen 5 0,475 0,2787 Valid 

Instrumen 6 0,812 0,2787 Valid 

Gaya Kepemimpinan 

Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

Instrumen 1 0,708 0,2787 Valid 

Instrumen 2 0,732 0,2787 Valid 

Instrumen 3 0,659 0,2787 Valid 

Instrumen 4 0,681 0,2787 Valid 

Instrumen 5 0,737 0,2787 Valid 

Instrumen 6 0,774 0,2787 Valid 

Instrumen 7 0,699 0,2787 Valid 

Instrumen 8 0,630 0,2787 Valid 

Instrumen 9 0,622 0,2787 Valid 

Kompensasi 

Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

Instrumen 1 0,708 0,2787 Valid 

Instrumen 2 0,732 0,2787 Valid 

Instrumen 3 0,659 0,2787 Valid 

Instrumen 4 0,681 0,2787 Valid 

Instrumen 5 0,737 0,2787 Valid 

Instrumen 6 0,774 0,2787 Valid 

Instrumen 7 0,699 0,2787 Valid 

Instrumen 8 0,630 0,2787 Valid 

Instrumen 9 0,622 0,2787 Valid 

Lingkungan Kerja 

Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan 

Instrumen 1 0,666 0,2787 Valid 

Instrumen 2 0,748 0,2787 Valid 
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Instrumen 3 0,750 0,2787 Valid 

Instrumen 4 0,803 0,2787 Valid 

Instrumen 5 0,627 0,2787 Valid 

Instrumen 6 0,725 0,2787 Valid 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabiitas untuk mengetahui suatu instrumen tersebut reliabel yaitu nilai 

Cronbache Alpha lebih dari 0,600, apabila nilai Cronbache Alpha suatu instrumen di bawah 

angka tersebut maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variable Cronbach’s Alpha Batasan Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0,859 0,600 Reliabel 

Kompensasi 0,830 0,600 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,808 0,600 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,732 0,600 Reliabel 

Berdasarkan hasil tabel di atas memperlihatkan bahwa setiap masing-masing 

variabel independen dan dependen dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,600 yang berarti dikatakan bahwa hasil dapat diterima dengan nilai yang 

baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Berdasarkan uji normalitas pada gambar di atas grafik histogram kinerja karyawan 

memiliki gambar yang balance karena garis grafiknya menunjukkan kiri dan kanan yang 

seimbang, maka dapat dinyatakan normal.  
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Probability Plots 

Uji normalitas pada gambar di atas titik-titik pada grafik P-Plot menyebar di sekitar 

garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa dapat pada penelitian mempunyai model 

regresi yang berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas yaitu pengujian yang bertujuan untuk mendeteksi adanya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai VIP X1, X2 dan X3 lebih 

kecil dari 10 dan nilai Tolerance X1, X2 dan X3 lebih besar dari 0,10. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

mengalami gejala multikolinearitas, sehingga semua variabel tersebut layak untuk 

digunakan. 

 

Uji heteroskedastitas 

Uji heteroskeastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka hasil Scatterplot dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar di atas titik-titik pada grafik tersebar secara acak dan tidak 

beraturan, yang meninjukan bahwa data dalam penelitian ini bebas dari masalah 

heteroskedastisitas.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel dependen yang 

berhubungan dengan variabel independen yaitu variabel Kinerja Karyawan (Y) yang 
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berhubungan dengan variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2) dan Lingkungan 

Kerja (X3).  

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4 di atas maka dapat disusun persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 3,303 + 0,567 X1 + 0,078X2 + (- 0,078) X3 

1) Nilai a sebesar 3,303 merupakan konstanta, artinya jika gaya kepemimpinan (X1), 

kompensasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) nilainya 0 atau konstanta (tetap), maka 

nilai kinerja (Y) adalah sebesar 3,303 

2) Nilai gaya kepemimpinan menunjukkan nilai positif mengindikasikan adanya 

hubungan positif antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, semakin 

naik nilai gaya kepemimpinan maka semakin naik kinerja. Koefisien regresi variabel 

gaya kepemimpinan sebesar 0,567 yang artinya jika gaya kepemimpinan mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka kinerja mengalami peningkatan sebesar 0,567.  

3) Nilai kompensasi menunjukkan nilai positif, berarti terdapat pengaruh yang positif 

antara kompensasi terhadap kinerja, semakin naik nilai kompensasi semakin naik 

kinerja. Koefisien regresi variabel kompensasi sebesar 0,078, artinya jika 

kompensasi mengalami kenaikan sebesar 1%, maka kinerja akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,078 

4) Nilai untuk variabel lingkungan kerja menujukan angka negatif, yang berarti 

terdapat pengaruh negatif antara lingkungan kerja, semakin tinggi nilai lingkungan 

kerja maka akan menurun nilai kinerja. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan 

kerja adalah 0.078, artinya jika lingkungan kerja meningkat sebesar 1% maka 

kinerja akan berukuran sebesar 0,078. 

 

Uji Parsial (Uji T)  

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh secara 

parsial yang diberikan variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2) dan 

Lingkungan Kerja (X3) secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
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Tabel 5. Hasil Uji T 

 
Sesuai dengan tabel 5 di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dari hasil uji t pada tabel di atas diketahui jika t hitung > t tabel (4,648 > 2,012) 

dengan signifikan dari variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya Pengaruh Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Pengaruh Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil uji t di atas menunjukkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 0,558 < 2,012 

dengan nilai signifikan dari kompensasi (X2) sebesar 0,580 > 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, artinya Pengaruh Kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 0,519 < 2,012 dengan 

nilai signifikan lingkungan kerja (X3) sebesar 0,606 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

artinya Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis data Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan memiliki 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh (Tanjung et al., 2021) yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Lamoist Layer Cakes” hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis data Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dari hasil uji t 

menunjukkan bahwa Pengaruh Kompensasi (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sebastian & Andani, 2020) 

yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
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PT. Bank QNB Indonesia” hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan antara kompensasi dengan kinerja karyawan.  

 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari analisis data Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dari hasil uji 

t menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). hal tersebut sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

(Febbyani & Masman, 2019) yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Apatel” hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan Kerja terdapat pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada penelitian yang ini, berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah 

dilakukan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan: 1. Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 2. Kompensasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 3. Lingkungan Kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan para manajer dengan melaksanakan pelatihan dan evaluasi secara rutin 

agar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan, secara rutin melakukan evaluasi sistem kompensasi, serta 

menggabungkannya dengan program pelatihan dan penghargaan atas pencapaian 

karyawan, memperhatikan aspek keselamatan kerja dan meminimalkan gangguan agar 

karyawan dapat lebih fokus dalam menjalankan tugas,  
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